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ABSTRACT

LENGGER PERFORMANCE FUNCION IN RITUAL CEREMONIES
LABUHAN TANI IN ADIRAJA VILLAGE ADIPALA SUBDISTRICT
CILACAP REGENCY (Rizki Ananda Novita Dewi,2021) Thesis of S-1 Study
Program, Dance, Faculty of Performing Atrs, Indonesian Institute of Art (ISI)
Surakarta.

Lengger is a folk perfoaming art that was born and developed in
Banyumas and it’s surroundings. Cilacap is one of the areas affected by the
development of lengger. For the people of Cilacap, the existence of lengger is still
very much needed in the customs handed down from their ancestors, one the
which is as a means of ritual ceremonies. Adiraja Village, Adipala District,
Cilacap Regency is a village that requires lengger as an important tool in a ritual
ceremony called Labuhan Tani, a traditional ceremony that is carried out once a
year in the month of Suro before starting farming.

The problem studies in this study ara (1) How is the form of the lengger
performance in the Labuhan Tani ceremony in Adiraja Village, Adipala District,
Cilacap Regency; (2) How is the function of lengger in the ritual ceremony of
Labuhan tani in Adiraja village, Adipala district, Cilacap regency. Discussing in
the form and function of the lengger performance in the Labuhan Tani ritual
using the Soedarsono concept. This research is qualitative and uses a descriptive
analysis approach and is described in written form. The research steps carried out
were collecting data obtained through literature study, observation,
dokumentation and interviews followed by data processing and data analysis. The
purpose of this study is to reveal the function of the Lengger Performance in the
Labuhan Tani Ritual Ceremony in Adiraja Village, Adipala District, Cilacap
Regency.

Keywords : lengger, function, ritual ceremony.
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ABSTRAK

FUNGSI PERTUNJUKAN LENGGER DALAM UPACARA RITUAL
LABUHAN TANI DI DESA ADIRAJA KECAMATAN ADIPALA
KABUPATEN CILACAP (Rizki Ananda Novita Dewi, 2021) Skripsi
program Studi S-1, Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia (ISI) Surakarta.

Lengger adalah seni pertunjukan rakyat yang lahir dan
berkembang di Banyumas dan sekitarnya. Cilacap menjadi salah satu
daerah yang terpengaruh terhadap perkembangan lengger. Bagi
masyarakat Cilacap keberadaan lengger masih sangat dibutuhkan dalam
adat istiadat yang diturunkan dari nenek moyang, salah satunya sebagai
sarana upacara ritual. Desa Adiraja Kecamatan Adipala Kabupaten
Cilacap adalah desa yang membutuhkan lengger sebagai sarana penting
dalam upacara ritual yang dinamakan Labuhan Tani, sebuah upacara adat
yang dilakukan satu tahun sekali pada bulan Suro sebelum memulai
bertani.

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1)
Bagaimana bentuk pertunjukan lengger dalam upacara Labuhan Tani di
desa Adiraja Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap; (2) bagaimana
fungsi lengger dalam upacara ritual Labuhan Tani di desa Adiraja
Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap. Membedah tentang bentuk dan
fungsi pertunjukan lengger dalam ritual labuhan tani menggunakan
konsep Soedarsono.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan pendekatan
deskriptif analisis dan dideskripsikan dengan bentuk tulisan. Langkah
penelitian yang dilakukakan adalah pengumpulan data yang diperoleh
melalui studi pustaka, observasi, dokumentasi dan wawancara
dilanjutkan dengan pengolahan data dan analisis data. Tujuan penelitian
ini mengungkapkan Fungsi Pertunjukan Lengger dalam Upacara Ritual
Labuhan Tani di Desa Adiraja Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap.

Kata Kunci : lengger, fungsi, upacara ritual.
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GLOSARIUM

Agri Cultural : Pertanian.

Arnal : Penjepit untuk sanggul.

Badhutan : Salah satu bagian dari pertunjukan lennger.

Baladewan : Salah satu bagian dari pertunjukan lengger.

Barangan : Pertunjukan lengger yang dilakukan dengan cara

berkeliling seperti mengamen.

Benang Lawe : Benang yang digunakan untuk penangkal.

Bendara : Majikan, tuan, juragan.

Bubur Candil : bubur yang terbuat dari ketan, santan dan gula

merah.

Dhendhem : Alat musik bambu khas banyumas.

Digandrungi : Banyak disukai.

Ebeg-ebegan : Salah satu bagian dari pertunjukan lengger

Eling : Ingat.

Eling-eling : Gendhing Banyumas yang artinya mengingatkan

manusia terhadap Tuhan.

Entrakan : Salah satu gerakan khas banyumas yang digunakan

dalam pertunjukan lengger.



87

Gambang : Alat musik bambu khas banyumas.

Gambyongan : Bagian dari pertunjukan lengger.

Giwang : Aksesoris yang digunakan oleh penari di telinga.

Gong : Alat musik yang merupakan bagian dari gamelan,

digunakan untuk pelengkap dalam musik iringan

lengger.

Gudril : Gendhing khas banyumas.

Image : Gambaran.

Kanjeng Nabi : Sebutan /panggilan untuk Nabi.

Kapok Adem : Kumpulan eberapa jenis makanan untuk sesaji.

Kejawen : Kepercayaan masyarakat Jawa / Agama Islam Jawa.

Kembang Telon : Terdiri dari bunga kantil, mawar dan kenanga

Kemenyan /menyan : Getah pohon yang sering digunakan sebagai dupa

atau campuran rokok.

Kendhang Gedhe : Jenis kendhang yang paling besar.

Kendhang Jaipong : Kendhang khas Jawa Barat.

Kenyas : Tape singkong.

Keplanangannya : Sifat maskulin dalam diri manusia.

Kerak : Jajanan pasar terbuat dari nasi yang dikeringkan lalu

digoreng.
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Kenong : Alat musik yang merupakan bagian dari gamelan,

digunakan untuk pelengkap dalam musik iringan

lengger.

Kethuk : Alat musik yang merupakan bagian dari gamelan,

digunakan untuk pelengkap dalam musik iringan

lengger.

Keweran : Gerakan yang dilakukan sebagai penyambung

antara gerak yang satu ke gerak berikutnya.

Kinang : Terdiri dari daun sirih, gambir, injet (kapur) dan

tembakau.

Klanthing : Makanan ringan khas daerah yang terbuat dari

singkong.

Komaran : Sesaji tumpeng dan pelengkapnya.

Krawu Menir Jenang : Makanan tradisional biasa dikenal dengan nagasari

Lampah Miring : Salah satu gerakan khas banyumas yang digunakan

dalam pertunjukan lengger.

Lengger Lanang : Penari Lengger laki-laki yang berdandan

menyerupai perempuan.

Mangsa Kapat : Musim ke empat.

Miwir Sampur : Salah satu gerakan khas banyumas yang digunakan

dalam pertunjukan lengger.
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Muharram : Salah satu bulan dalam Islam.

Pengeling : Pengingat.

Pengorengan/

Uyon-uyon : Gendhing penanda mulainya pertunjukan lengger.

Penthangan : Salah satu gerak tari khas banyumas yang

digunakan dalam pertunjukan lengger.

Petet : Sisir.

Priyayi : Suatu golongan tertinggi dalam masyarakat karena

mempunyai keturunan dari keluarga kerajaan.

Ricik-ricik : Gendhing banyumasan.

Sajen : Sesaji/ syarat berbentuk makanan, minuman, bunga,

kemenyan, dsb.

Santri : golongan petani-petani /pedagang kaya yang

mampu untuk menunaikan Haji dan kembali untuk

membangun pesantren.

Sekar Gadung : Gendhing khas Banyumas

Soundman : Operator dari keseluruhan sistem audio.

Sura : Salah satu Bulan di kalender Jawa yang cukup

sakral.

Tampah : Wadah yang terbuat dari anyamam bambu

berbentuk bulat melebar.



90

Tenong : Wadah yang terbuat dari anyamam bambu

berbentuk bulat untuk tempat makanan

Wong Cilik : Orang dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah.

Wedhangan : Minuman yang digunakan untuk sesaji.

Wedhang Arang

Kembang : Minuman campuran arang dan bunga untuk sesaji.

Wedhang Ijo : Minuman terbuat dari rempah-rempah yang

dikeringkan.

Wedhang Jembawuk : Minuman terbuat dari kopi dan santan.

Wedhang Kuning : minuman terbuat dari kunyit.
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